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BAR 1
PENDAHULUAN

A. Laijar Belokang

Berbagai upaya porawatan gigh, baik pada gigl sasu mavpan gigs
etap. telah banyak dilokukin. Hal nl dikoensben gigi meamiliki perun
perting dalim mermangsang kengkung rahang, menjaga hubungan oklus
yang noomal, dan berperan signifikan dalom fungsi bicara. Kehilamgan
gigi, akibat pencabuan sebelom wakii erapsi dan kurangnya perswalas
pada anak-anak. dapat memiliki dampak negafif seperti pergeseran posisi,
miring. dan penempatan yung tidak tepat dari gigi tetnggo atiu gig
pengganti, Seloin it kehilangan gigi juga dapot menimbulkan masalok
u*umit;w‘lukhmul. 25

Umumnya, anak-anak belam mampu menjaga kebersihan gigl das
mniliel prereka sendin (Depantment of Hezhh and Commsnily Services,
X5, Orang fus sefing mengangzap n:nnlw-:—mingn_l..: perawsan gigi
wilang, karenn diongpap okan digantikar oleh @g tetap. Pandangan
sepacam i menyebablkan orang wa cenderung mengabaikan kebersihan
gigh dan mulut anok mereks, Sikop sepemt ini berkontribusi pada Gingginya
tingkat kemusakan gigi yang vdak nendops perawatan, yang akhimva
dapai mengukibuikun pencubuton gigi sulung secara pu'milur

Cingl subung mérijuk pada gigi vang mancul selama mis Kanak-
kapak. Kehadiran gigi sulung & dalam roagga molot memiliki peran
penting dialam mempertabankan keutuhan kengkungan rahang selama tahap
perkembangen gigh detap, Didalam ilow kedokioran gigh, gigi sosw ife
sangutlah penting terutama bagi pertumbuhan rahang, fungs dan gigi dun
termarma poaisi don oklosl gigi werap nommal, schingga gigl swsu tersehul
Tarus dijaga dam dipenzhankan sampai gigh permaneniyya tumbulb,

Menurut Howe {1959) dolom penclitiannya menemuakan bahwa
kasus dengan gip berdesakan menpunyvai kengkung gigi vang kebih kel




danpada kaps tanpa atan sedikin berdesakan. Usia dimana gigi bertambak
herdesakan adalah wmor antara 13 tahue dan 14 taun- kemiedian mungkin
akan berkusang. Menurut drg. Adriand Lokanata, gigi susa ssemiliki peras
krusial sebagai penunjuk arsh bagi gigi tetep otou permosen yang akon
tumbuh i l-nal-\i yang sama di biewah gigi susu, Sctiap fase perkembongan
ieluh distur uniuk diganiikan secorn bengahap oleh gig-pign berikuimya.
Secara berunutan, gigh sen susu akan digantikan oleh gigi seri permanen,
sementara gigl gerbam suse belakang, vang merupakan yang terakhir,
sucksh memiliki tempat yang ditentukan untuk gigi peraham permanen
yang akan tumbob perama kali. Oleh éﬁn‘ma i, posisi weliap gl
permanen sudoh terencana dengan bak. Pencobuiae gigs susu sebelum
wakiumya dapai menggangge keseimbangan susunan gigi dalam mulur.
Pencabutan yang terlalu dini dapus menyebsblan pergeseran posisi gigi.
mengakibutksn kurangnya nuang uniok pertumbohban gigi permanen dan
menyebabkan gigih permanen wmboh depgan sosunan vang tidak rapa.
Meskipun kasus seperti o dapat diatass oleh dokwer gip spesialis
orthodonti, namun pencegahan disnggap lebih baik doripada pengobatan

Kehilangan  gigs ﬂlh;.ll.‘lg ot susu pada twhap dinn dapa
menychablan pergescran gigh ietangganyn karena adanya tckanam ke arak
tengah diri gigi-gig belakang yang sedang wmbul pada anak yang masih
dalam fase penumbuhan dan perkembangan. Kehilangan gigl susu dam
ketdakmampoan uMsk menjaga ruang vang ditmggalkan selama penode
pertumbuhan dan perkembangan dapat berdampak pada ok lusi normal dan
gigi fetapnya. Penyehabh terundanyn  perfumbuhan e tefap dapat
dipengarahi oleh berbagai fokior, termasuk kelumngan asupan natrisi das
ndonye gangguan sistemik.

Prosedur  pencabutan  gigi sulung  sejalen  dengan prnsip
pencabutan gigi permamen. di mand enaga vang diterapkan tidak perle
hesar, Mamun, perie diingat bahwa i bawah gigi sulung tendapat oig
permanen, don mahkola gigh permanen tersebol sungan dekat dengan gig

sulung, terutama pada gigi molar duaa sulung amw, kadang-kadang,




penggantinya yaile peemolar dua vang temepit Jf antara akar gagi sulung
midar dua. (Meh karena ito, saat melakubkan pencalutan gigi malar dua
sulang, perlu kehat-hatian agar premolar dua tidsk werpangeu aae
terangknd bersamaan, terutoma padn akor vang mengalami resomps vong
tidak semparna, Hal ini memupakan poin penting yang perfu diperhatikon
dalam proses pencabuton gigi molar dua sulung (Raditva, 2007},

nurul  dlita Hisel Kesehatan Dosar, m@aloklsi  merupakon
rasalah kesehatan malut vang paling penting dengan urutan ketiga sebelah
kanes dan peavakit penodomtal. Prevalensinga sangal bervamasi dam
diperkirakon antara 39% dan 93% pada anak-anak dan remaja. e
Indonesia, sekitar 308 dari populast mengalami maloklus. (Riskesdas,
M2 .

Pushesmis Teppo sulih satu puskesmus vange wilo & Kabupaen
Pinrang dimana terdetak di Kecamatan Patompasus  densan  jumlab
perduduk di walavah kena Poskesmas Teppo pado tabun 2021 sebanyak
11479 pwa dimana jumlah ansk-anak pada whon 2021 sebanyak 305
anak, Sedangkan jumish penduduk peda tabun 2027 sebanyak 10,540 jiwa
dimana jumlah anak-anak sebanvak 434 anok. Dan banyaknys anak-anak
di wiloyah kerjn Puskesmas Teppo dan banyoknve kasus oklesi tidek
mmnl pada anak yamg kil terjali i masa pedumibshan gigi dewasa
mengakibatkan perumbohan gigi anzk akibar pencabutan gigl sulung dam
pertumbahan gig permtancn yang tidak normal.

Berdasarkan daga yveng diperoleh dan Paliklinik Puskesmas Teppo
pain balan Januan hingga Desember tahun M2 sehanyak 384 amk,
dimana terdapat jurdsh anak Perempoan 226 dan Laki-laki 152 voang
melnkuken pencabaton gigs sulung,

Duan penjelasan tersebol diaios dan evaloass selumi ini percabaion
gigh sulung selama dilakukan di Poli klinik Peskesmas Teppos maka
perihs mencoba mekakulan penelinnan tenting habungan pencabutan din
gig sulhmg dengan gig bereal icrowding) puda anak di Poh Klink Gig
Puskesmas Teppo, Kecamatan Fazampanua Kabapaten Finrang,




BE. Bumosan azalah

Berdasarknn wraian daltam latae belakong tersebut di atas sk
permagalaban vang diperoleh adalah “Apakah ada bubungan antara
percabatan &ni gigi sulung deagan gigh berjejal (orowaing) poda anak &
Foli Klinik Gigi Puskesmas Teppo, Kecamatan Panampanua, Kabupasen
Pinrang pada tahun 20247

C. Tujuan Fenclitian

Thjuian penelitizm adalah:
. Tujuan Umum
Urtuk mengetahui hubungan pencabutan dini gip sulung dengom
gigh bergejal (oromding ).

LI

T||.j|..|:u| Blvusas

a, Untuk mengetahul hubungan pencabutan dink glgl solung
lerhadbp penes kefamun dengan g berpegad (erowding |

b, Ustuk mengetahui hubungan pencabutan dim gigr sulung
terhackip usia dengam gim bergejal forawding |

. Manfaal Penelitian

I. Unuk membornkon pengertsan kepada Mosyaraka smum entang

petingnya mempertialuokan gigh sulung smnges wakiunya tngga.

I
'

Uniuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis lentang
penlingnya memperizhankan gge sulung das bagamana  bubusgan
pencabatan dini gigi sulung terhadep terpadinya gigi berjejal pada
anak

3. Menambah referensi bagi perpustakaan di Juresan Keperawatan Gigi.
4, Dapat menjusdi bohen pcupn uptek penelition |chih Ionjui swntnng
hubungan percabutan dini gigi sulung terhadap teradinya gign berjejal

(oroneeling,




A

BARII
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Gigi Solung

Cigi portama yang tumbuh dalam lengkung mbang sdalah zig
sulang. Fungsimya adileh usub memperiabankan mong guna meinben
tempat bagl gigh permanen vang akan tumbuh di masa mendatang, Selain
i, gigh swlung memiliki peran serops dengan gigh permanen dalam hal
mengunyah  dan  menghaluskan  makanan. Gigi solumg  juga  wioat
herkontribuss dalam kensmmpuan berbicara anak, (Jumriani, ?ﬂm.

Dalum lengkungan gigi, terdapat X0 pigi pada manusia yang tendin
dar 4 incisivas, 2 coninus, don 4 moler di sctiap mhang atns dan bawah,
Pllﬂudup perkembangan tersebut, mansia dewass menaliki waal 32
gigi, yang tendiri dari 4 iscisivas, 2 caninus, 4 premolar, dan 6 molar
masing-masing pada rahang atas dan bawah. (Tnongh, 20149,

Pertumbuhan Gigi (Erups Gigih

. Pengertinn Erupsi Gigi

Ernupsi gigi adaluh proses dimana gigl berkembang muncul melalus
jaringan lunak rohong den muokosa omuk memasuki rongea omalu.
{Hulm.!ua, HI22y,

Erupsi gigi adalah pergerakan atau proses munculnyva gigi ke arab
rongga mulut varg dimuksl sejek gigi bersda di dalam mlang alveolar das
menipakan proses yvang bervanasi pada sctiap anak. Erupsi gig desidui
mulai bedangsung pads anak wsia 6 bulan dan dinwali dengan gigi desidin
insizivus seniral pada mandibulannya, (Chandrawin, 2009),

Cieligi boginn lavrah wumayn musncel sehelum gelign bagion atas,
dar kecenderungan erupsi gigi kebib cepal pada amak  perempuan
ditandingkan anak  laki-laki, Femomena ini adolah  variasi  normal
herdasarkan tipe dasar, sehingga anak-anak dengan twbuh kums cenderung

mengalarm enupst gigl bebih awal danpuds mereka yang memiliki tubub




gemuk. Lambamya erupsi gigi pada anak vang kuat dan berbadan germuk
terkadang  dapat  diszlahartikan  scbhagai  gejala  hipotioidisme  dam
pengobatan hommon treid yang Gdak repatl (Angki, dkk. 2003}
Tahap-Tahap Erupsi Gigi
Erupsi gigs menajuk pada fese sciclah gigi moncopai inhap maturnsi,
Pudu fase ini. gigi mengalami perpindahan ke amh ptmub.ua o Jusall,
Proses pergerakan gigi ini terbagl menjadi tigs 1shap, vakn pri-emipsi,
pra-lungsioml crupsi, dan fungsioral oklus. Wakiu erupsi mencakup
Kesbue jenie gigi, vaitu gigi susy dam gig permanen (Agustina, X027,
Proses mﬁ«l gigi terdinn dari empat tabap. Tahap pertams dikenal
sebagan thop banmlan gusl staw gum pads, vong mencakup periede gig
desidui di dalam mwlur. Tahap kedua dimula ketika gigi permances
penama muncal, dikenal sebagai iwhap gigl campuran. Setela samuos gigi
desidul terakhir lapas, masuk Lbl.nhup gigi permanen. Ketikn mahkots
gigl telah selesan terbentok, gigh memasukl tabiap erupsi. yang lendin dan
para-erapst dan enapsi. sehegai tabap akhir dan proses in (Ersansyah,
2002
a) Tahap pra-emupsi
Poda tmhap ini, terjedi pembentukin benih gigs, dom
perkembangan rahang bedargsung dengan cepat o Bagian laseral,
kemudian meluas ke arah  anderor  dan  melanjutkan
periumbahannya ke arah posienos, Proses ime dipenganbi oleh
periumbuabian jaringan di sckitar Kantong gigi. Sclain i, sclama
mohkota gigi permanen sedang terbentok, kantong migi yang
ierletak i dalam mulang rahang bergerak perdahan ke amb lobial
don buknl. Pergerakon ksntong gigi ini bukonlah mekanisme
crupsi. karens erupsi sesunggubnya baro denodi ketika akar gigi
mulai terheniuk.
Proses lerpenting yang ferjah pada tahap para-erupsi adalah
resorpsi Wwlang alveslor serta akor gign desidul don pemkion
mahkota gigi merembus mukosa alveolar, Gigi molar perama




b}

ch

permanen merupakan yvang pertamas mensmbis keloar mukosa
gigi, lalu ofi ikoti obeh gigi insisivies contral hawah,
Tahap pra-fungsional

Poda tahap ini, lerjadi proses pembentuken aker gigi vang
bersamaan depgan mencapainya gigi pada dastaran oklasi, Ketika
gigi menembus jaringun mukoss, germkanmva menjudi sungat
cepal, don proses ini berakhie ketika mahkola gigi mencapai
e oklusd fungssonal & dalam romgga mobhst, Gigl diempatkan
keluar sehaga hasil dan berhogar kekantan, sepert pertombaban
tlang alveodos, permnrbuhan akar. tekanan darah, tekanan carms
dalam jarngun, dun terikan jonngen penghubung i sekiar
ligarmen periodontal.
Tahep lungsional

Dzlam tshep fungsionnd, emopsi  ferjadi setelah  gigi
mencapii oklusi dengin Kecepatan yang sangal lambat. Pada
thap e tegadi pemakaian permukaan nsisal atan oklusal gig
selama  proses  pengunyaham, dan gigh  flemscbut  berupaya
n'nmpmd:uhn kontak eklusal, Tll'q:! hlﬂliﬂ'ﬂl h’ﬂ:nsm;
ferus meneres dan berakhir jikn gigi terscbut hilang ataw dicabug
(Erwansyih, 2021,

4
3. Waktn Erupsi Gigl

Wakiu erupa gigi =dalah wakin munculnya tongwlan gigi atau =

insisal dari gigi ketika mencmbus gingiva, Gigl vang muncal perama kali

scdalah gigh susu atan gigl desichn. Gigl deswhol menapakan fase pertama

gigi pada eenusin yang pada akhimya akon digantikan olleh gigi

permanen. Meskipun gigi dessdun bersifoi sementare, keberndannnva

sisigut penting., dan diimginkan agar isdak tanggal sebelum wokinnya.

Rangkaian gigi perama vang mulai peclibar di dalam mubet malad

terbenmk selama periode prenatal, Kirm-kira pada vsia janin 14 minggu.
Gigi-gig md akan lengkap terbentuk sekitar wan 3 whon, Pada usia 6
tahun, gigi permanen muba muncul, meskipun masih acda gl desdu,




Talap ini dikenal sehaga tahap gign bercampur (muxed dentition), 5
mana gigi desidui akan digantikan olch gigi permanen seiring berjalannya
wiakiu, Proses perzantian gigh ini berlangaung sekitar usia & hingga 12
tahun don berakhir ketika semon gigi desidu teloh tanggal (Agustina,
2022},

Casamassimo, of ol (2013) dalam bukunva yang h-::rjuw Pedigaric
Dentistry Infeaney Thrawgh Adolescence menuliskan wenlang wakin erups
g desidu berilow

RAHAMNG | Insicives | Imsisives | K amimons Madar Maolar
sentral lateral ibalan) | pertams | kedus

ibulan] | (balan) (bulan) | (bulan}
Tl T O SRR
Mandibula b T I8 12 20

Tabel 2. 1 Werknar ermpsd gigd decrobar
Gigi pesmanen begjumlah 32 didadom rongga mulut, tapi terkadang
gigi yang paling akhir tdak tumboh, dan ind danggosp eormal. Beriku

wakbu erupsi gigi permamnen :

. 1

g Permanen Wakiu Erups (Talumn)
Molar satu bawah -7 tahun
Molor satu wlis 67 tahun
Insisivis senindis bawah fi=T lahun
Iasisiviis sepirals plas 7% mhun
Insisivus lniemlis bawah T-K tahun
Insisivus baeralis Mas 7.8 tahun




Caninus hawih - 10 ron

Premolar satu bawah 10-11 talien
Premaolar satu atas 10-11 1ahum

| Premiolar dua bawah 11-12 izhun
I' Premaolar dua atas 1012 tahum
Canipus alas 11-17 tzhun

Maolar dus bawah 11-12 hun

Muolar dua wiss 12-13 tahun

Molar tigs bawah 17-20 tahim

Molar tiga atas 18-20 izhim

Tabel 2. 2 Wakiu eragpsi gigr permanen

4. Fakior-Fakior Yang Mempengarahi Eropesi Gigl

a)

Faklor umiim |

1} Status gizi @

Stats gizi merupakan  <alah sain fakior yang  dapat
mempengarahi crepsi gigh. Stwtus gia yong remsdoh  doapat
berdompalk pado pertumbeahon dan perkembangan manusia.

2y Jenis kelamin

Merinel emuan dan penelitian Doering vang menyatakan
halwa anak  perempoan mengalami enopsi gigh lebih cepat
ditandingkan ﬂ-EIE.II] anak laki-laki. Perbedaan erupsi tersebut
terutama tampak pada insisivis Inderal dam caninus rahang atas,
st -:'nnmwﬂ'ihmg hawah. dengan perbedann wakie erupsi mta-
mis sckitar 4-6 bulan. Perbedasn emipsi yong paling mencolok
terjoci pads canings penmanen,




3}

4]

5

fi)

Penclitian imi juga menvorodi bahwa perbedaan wakim
crupsi gigi permanen yang lehih cepar pada anak perempuoan
mungkm disshabkan oleh pematangan yamg lebsh awal dalam
perkembangan mercka, Hal ini mennjekkan bahwa fakior-fakior
bicdogis don perkembangan individual dapat memengamhi wakia
erupsi gigi antara anak perempuan Gan laki-laki.
Cendik

Penchitian yang dilakukan olzh Robmow dan Tisseraml
menyehutkan hahwa terdapar pola wakiu erupsi gigi yang serupa
amtara  sawdara  kondung. Adapun  peneliian Mana  er o
menunjukkan bohwa kelaman genetik seperti down svodrome
dapat mengakibatkan keterdlambatan waktu crupsi gigi.
Fuas

Menunit hasil penelitian yana dilskukan oleh Stepgerda
dan Hill terdapat hubungan anltara ras dengan pola erupsi gig
permanen, Paida rs Navajo, Negm, Maya, & Koukasoid memibiki
pola erupsi gigi yang lehih cepat dibandingkon dengan s lninnya
Seatus Ekomoms

Anak-anak dori keluprgas yang mempunysi sietus ckonomi
vaig lebich Bigg: mempuinysl pola ermmi gige vang kelib oepal
ditandingkan dengan anak-anak dard keloarga yamg mempunyal
status chomomi yang rendah, Diperkimakan bahwa anak-anak dan
soaial chomomi yang tingzi mendapakan perawatan keschasan
vang lehih hatk, gz dan fakior yang mempengarbi periumbahan
Eigi.
Fuktor sistemik

Sulah swin penyakit sistemik yang melibaikan genetik seria
dopat mempengarubi pola erupsi gigh dlah down syndrome, Anak
dengan kelainen down svwdrome mempunya pola crupsa vang
lambat apabakn dibandingkan dengan anak vang sehat. Pada anok
witig sehar gigh silung permama erupsd pacda &0 bulan dan gig
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permanen pertama pada umur 6-7 1ahun, sadangkan pads anak
dengan dlvwn semdrowie gign sulung pertama pada usia 12-14 holas
dan gigh pesmanen pertama enips pada umer 329 takun.

by Faktor [obal

I

2y

ki

Karics

Erupsi pigl permnen vang terlala dind {premasien: erapiion)
dapat ergadi akibal pigl sulung vasg digantkan  mengalima
kondisi kanes vang parah schingga dapa; menisak mlang kosonal
gigh pemuanen pengganti don mengakibatkan gigi permanen enups
terlale awal,
Truarn

Salah solu trauma yang dapat memperdambar crupsi gigi
wdilwh sguilosis. Anguilosis yaily trewno vang diswali dengon
terjadinya infeksi kronis yang dopst menyehabban iritasi peda
paringan periodontal i daeruh okar schmega sementum pada
daerah akar vang mengalam kerusakan dapat terfikas pada wilang
ulvealar
Persistensi

Benar, bahwin persistensi gigi sdalah masalah keschatan
gig dan mobut yang terjadi ketika gigi anak (gigi sulung) yang
scharusmya fanggal untuk memberi jalan bagl gigl permanen,
tetap: tdak tanggal sesum dengan wakivnya, Dakam koadsi o,
gigi permuinen yang scharusnya emapsi menjpadi terhambat karena
keheradaan gige anak yang masih bertahan

Persistersi gigi seringkali weradi pada rentang usia 6-12
tshun, ketikn anok-annk mengalomi pergantion pigi. Kondisi ing
dipai  mempengarehi - perivmbubian dan perkembangon  gigi
permanen, serta dapat menyebablian masalah Kesehoton gigi dan
mulul aineya jika ndak ditangani dengan hak, Pada beberzpa
kasus, perawstan omodentik atae pembedahan mungkm diperlukin

uniuk  mengmas  masalah  perdispensi  gign  dan o memasiakan
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5.

perkembangan gigh pemmnen yang opiamal, Seorang dokier gig

atam ortosomtis dapat memberikan evaluasi dan  rekomendas

perawatan yang sesua: dalam kasus persisiensi gigl. Beberapa

fakior yang dapat menvebabkon persistensi voity gungguan nuirisi,

ketidakevkupan tempat bagi gigi permancn pengganti, don amb

tumbuhmys pigi permanen vang tdak searsh dengan amh gig

sulang,

buhan dun perkembangan gigs sobong

Tanda-tanda pertama perkembangan gigi. seperti yang disebutkan
pada wsia 5.6 minggu, biasanya terlihat di daerah aaterior mandibalar,
vang merupakan hua:'iﬁ depan dan mbang bawah, Setelah i,
perkembangan gig hﬂﬂmﬁ ke arah posterior, melibatkon
perkembangan gigi di bagion maksila (rmbong stas) dan raharg baw ok
secars berraian.

Proses ini menciplakan disar bagi perfumbuhan dan perkembangon
gig=gig embrio vang akan muncul kebah lanpin selami perkembangon
jomin, Informasi i dapat menjadi dasse penting dalam memmhaima

tuhap awal perkembangan gigl mamusia, (Kelvan, 2021}

Berikust tehap-tahap perkembangan benib gigi @
A Tahap Inisiasi (e siagel
Pada whap bud Sage, terjal pembentukas Kunmum gigi
vang berasal dari probiferns selosel ekiodermud posla lapasan
lamina demtis, Proses ind teradi sebitar minggu be- 10 kehamilan,
Selama tahap mi, lerjacdi anwaginasi atan  penjebakan  aren
ektodermal di dalam jaAngan mesenkim vang berkembang. Ind
adaloh  longkah  awal  dolew pembeniokan dasar  Bagi
perkembengan seuklur gigk,
Seteloh  tahap  imi. proses  perkembangan  gigi akam
melibatkan bebarapa tthap Rigl ermasuk Cop stage, bell stage, don
akhirnya. fahap pengerasan dan emupsic Setiap tahap memalika




peran penting dalam membeniuk sinkiar dan fusgsi gig vang
matang.

.llu--." T p——
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Crambar 2. | Tabap Taisian { Bud Shage)
by Tahap proliferasi (O stage)
Tahap proliferasi adalah fahap pembiokan sel-sel yang
disenai perluasan dar organ email. (Cristiand, 2021} Pada mhap
imi terpadi pertumbuhan dental Bamina menjach benih yang tumbub
berpenctrasi ke ckiomesenkrim. (Hakim, 20021)

|, ‘Cm———y
e kv

Crambar 2. 2 Tahap Prodiferast (Cup stage )
¢} Tohap Histodiferensiasi (Bell stage )
Pada tahap mi terdapal perbedaan pada bentuk organ giga
clart bemtuk topa ke bentuk lonceng st Al sfage. Perubahan i
terjadi karena adenya mti sel yang membelah din (mdenk).
{Lavrenzya, 2021,




Gambar 2. 3 Taluap Hioeoadllerecao (Rell sagel
dy Tahap Morfodiferemsiasi
Talap i merupakan susenan dari sel-sel pembennk
sepanjang pertemuan denting email dan denliond segmeatil ving
menipakan gambaran dentinoename] jumlnn.&hnp ini dialana
pda masa kehamilan minggu ke-18. Proses ini dipersiapkan unmuk
menghasilkan bentok dan ukusan gigh selanjomya. (Kelvin, 2021)

Gambar 2. 4 Takap Maorfodifereasesd




C. Pencabutan (zigh Sulung

I F-tn&niam Pencabutan CGigh Sulung

Pencabutan gig sdalah prosedur bedah vang dilakuksn unpk
mengeluarkon gigh dori schet mlong alveolar, osenggunakon instumes
seperti tang, elevsor, atay dengan pendekatan transalveolar, Kehilangan
gigi yung discbabkan olch pencabutan gigi dopat menimbulkon masalok
signifikan karena dapal mengganggy fumgsi pengunyahan dan berpodens
menvebabkan pangpuan pada sendi emporomandibular (TRADL Kenka
kehilangan gigi lerjadi dalam pumbsh vang besar tinpa achanya penggmn
atam gigh troan, dapat mempengarohi Tungs bicern dan edenka secarn
keseluruhan {(Proyoga, 2022).

Pencabutan gigh dapal gdilakukan karena borbagan alasan, feomasuk
musalah periodonie] di mona gigl veng nsek ddak depat diatasi melalui
perawatan pulpa atan perawatan saluran akar. Sclxin i, pencabotan gigi
juga dapai dilakukan sebnzai bagian dari perawatan onodonti, di mana
perafosn gigl memerlokan nung tambahon vang dapat u'icaEu dengan
mencabut satn atan beberopa gigi. Salah satn penvebab lain pencabuian
gigi adalah gigi persistensi, di moan gigi tidek tonggal sesuni wakiunya
dan menenjukkan resorps akor yosg tidak memadai untuk menychabkos
proses alami peleposan gigh, Koputesan uniuk mencabut gigi s
dipenimbangkan dengan cermat, dan abernatl  perawatan,  seperd
pemelibarman gigh atan penggantian dengan gigi tiruan, juga perle
dipenimbangkan sesuai deagan koadisi keschatan gigi dan rahang pasicn
(At 21200

Pencabutan  gign terkadang tidak bisa dilakukan karema ada
beberapa fokior , sepemi kelainan sissematik (diabetes melius, hipencnsi,
bk imia, kehamilan, kelainan peodarahan} dan kelubinan lokal comntohnya
perikoronitis  akut, ovaem bero, abses  demo alveolar akui  dom
sebizamnya, (Fadper, 202000,

2 Pencabutan Dini Gigi Sulung




Kehilangan dimi gegi sulumg merupakan keadaan dimana gig
sulung tanggsl sehelom waktunya yang terjadi pada anak-anak. Faktor
terpadinya kehalangan deni gigh sulung antara lain akibat kanes, trauma
u}'uwmmung benih gigi tidak ada secara kongenitnl, {Hafidoh, 2018).

Kchilangon gigi sulung anw&diri dopat menimbulkan migrasi
gigi dapal secarn mesial-distal schingga mengokiboikain kehil pngom
lebar lenghung rahang., défici padi perkembengan demio xlvenlsr it
demoalvenlar maksidla. gannguan  perumbiehan  @ge  permanen,
gangguan hubmgan inter-maksiln dan okhia dmamis, (Paoongkas,
20200,

D, Oklusi

Istibsh “okluxi® berasal dari bahasa Latin, ¥aity kaa “occlodere.”

yaung memiliki anl mendekatkan dus permuksan yung berhadapan sampai
saling berkontak. Dalam komteks kedokicran gigh. oklsi menijuk peda
proscs mendekatkan permukaan oklusal (permukaan mengunyah) gigi-gig
bagian baowah dan gigi-pigi bagian atas hingga beduanya saling berkomak,
Oilclusi gagh ini pending dalam fungsi pengunyahan dan kescimbangan gigi-
gig soal mulut dibwtep. Studi oklusi meropakan bagion integral dalam
bidang kedokteran gigi, dan pemahaman yong baik teatang oklusi
menhanie dulam diagnosis dan perencanmn perawakian gigi. Pengertian
oklusi secara smis adalah keadaan berkomlakima gigi-gigh atas dan gigi-
g bawah ketika mulot dtup, Buk beruknyva oklos stats dinia
herdasarkan  kriteria  hubengan  morfologiz, Yang  perde  diperhankan
apabala kit melihst oklusi adalah sifalnya yang dimamis, sdanya
perymmpangun, dan kestabilan, (Kusnoo. 2006)
1. Konsep Dusar (Oklusi
a) Oklust Seimbang
Fada konsep perama yuile oklusi scimbang, fekanan oklus
blmeral  dhitemukan  seambang  dalam keadvain diam  (=nink)
muupan berfungsi saal gerakan artikulasi, lsteral. stawpun protrusi.
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Beberapa literanwra menvebutkan beshwa oklusi seimbang sulit
dlitemukar dan hanya terdapat 3% pada oreng dewasa.

b1 Oklazi Morfologis
Eonsep kedua adolah oklusi morfologis yang menganun kriteria
Angle yaiu hubungon kontok gigi atas don gigi bawah sccara
mewlologis. dalam bl ind ionpe] mesiobobkal molar periama atis
berkontak dengan grovve bukizl malar perama bawah,

¢l Ronsep Oklusa Fungsional atag Okless Dinamis

Konsen ketipa yami koasep okhia fmgssonal atao aklisa
dimaris, mencakup kestabilan fungsional vaitu bagaimana gigi-
gigi dalam posisi diam bertemu dengan lawan, gigi-gigl dalam
posisi bergerdk bedfungsi dengan lawan, pengarh gigh terhadap
oo seli, sema wbungen sendi terhodep gigi. (Kusnouo,
2014)
z Itlﬁlrnis klosi
o) Oklasi ideal
Oklusi idenl merujuk padn kendsan di mana seoum gigl,

kecuali insisivus central bawsh dan molur tiga atas, beroklus
dengan den gigi di lengkung antagoniznya. Konsep ini bendasarkon
pada beniuk gigi yang Udak mengalami keavsan, Dalam oklus
ideal, gigi-gigi tersebut berada dalam hubungan fungsional vang
optimal, menciptakan distribusi beban vang seimbang  selama
fungsi peagumyahan. Konsep oklusi id=al mencerminkan standar
yvang digunakan dalam penilaim dan  perencanean perawatim
otodontik, restoratif, dan prostedontik,. Pemahaman  mendalam
tentang  pansip-prinsip  oklusi  wleal  membonta  profesional
kedokieran gigi dalam mencapil hubungan gigi vang seimbang dom
berfungsional unuk menjaga kesehaton gipi dan Keseimbangin
fungsi pengunyahan,
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Oiclasi Mormal
Leory Jehmson menckankan pentingnyva furgsi okhusi dalam

mendukung integritas strukiur gige dan sshang sena memelihara
keschatan secarn menyeluruh, Pandangan ini mencenminkan secara
menyeluruh dalam pemohaman okius, dimanp aspek fungsional
dan metabolik saling terkail uniuk menciptakon  Kondizi vung

imal bagi kesehilan sistéma pemyangg g,
Maloklusi

Mulokhes didefinskan sehagm kendak temturan gigi-pipi o

ambang normal yang masih dapa ditenima. Jadi. madoklus
merupikin Wilmiae-dm normal dan cerminan dan variasi blog
dapat tercormin  pada bagian wbuh manapun tetapi keiidak
teraturan kecil lebih muodah terlibion dan tercernsin puda gig geligi
serla okclusi sehingos I!I'H!I:I.IH perhatinn  dan perlo  diraswat.
Schagiom  bespr  malokles  bermsal  dan éuwm heredier
witlaupun beberapa fakior limgkungon seperti pencibatan gigi vang
tidak terencana juga ikut berperan penting. (Y uwono, 19K)

Maloklusi dapar meliput ketidokteraturan lokal dan gigi-

gigi stou malrclasi mhong pada tiap ketiga bidang nung sagital,
verttkal, stay transversal, Uniuk mempermudal pengelosan sangat
diperlukan penentuan klasifikasi. Banyak klasifikasi maloklus
vang di perkenalkan tetage hanva kKlasafikasi Anghe vang walaupain
memiliki kekurangan, tetap dipergusakan dan wakio ke wakia

secnr lags, (Y wwono, 159649)
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Gambar 2. 5 Maloblusi belas 1, kelas 1 Divisi 1, kelas I Divisd 2,
dherm kedas 1 klasifikasi Angle

(Sumber @ Muorya CM. A texthook of pablic health dentistry)
E. Gigi Berjejal {Crowding)
1. Definisi Gigl Berjejal
Gigi berjejal memipakan keadosn berejalnya gigi di lesar susunos
gig yumg normal. Ditinjos dan scgi permasolobon  gigi  berjejal
dikieporikan menjudi dus yaion gigi berejal simpe] dun gigi begjejul
kompleks, Gigi berjejal simpel arinye Eetidakharmonisan antora okurn
i dengan reangn vang tersedia i alveslus dengan tdak disena
pangpuan podn skelenl, muskular, stan Ffungsional oklusi, Sedangkan gigi
begejal  kompleks  artinya  gige  berjejal  yang  disebablan  oleh
keticlakseimbangan skeletal, fungsi bibir don Bdah, dan disfungsional
oklusi yang menychabkan ketsdakhameomisan antara ukuran gign dengan
remzan yang tersodia (Mol Ismandsh, 20108).

Gigl berjejal anterior dan posterior adalah gigl vang memiliki
penyimpangan posisi mahkola gigi termasuk gigi vang fumpang tindih,
gig berkelompok, rogasd dam pigl vaag tdak terletak pada lengkung gigs
{Sasen ot al, 2001 3)

‘:hrnhlr 2.6 Giigi Berjejol Rafmg Atas
1
d5uribser Shrpechewor Sl soimimsipeader gl el §




Cambar 2. 7 Gigi Bevjeiol Raharg Bowal

{Surmber shifp M doctorgpiiler comima g oo gigiberjeial)

Gamhbar 2. B Gigl Berjefal Raliarg Atas & Bawah
{Searmber g Eovsirioh kel o dnfogpapaot so il 200 208 gl
. bericfr! il |
2. Etiologi Gigi Berjejul
Fakior vang meayebabkan susunan gigi tak beraturan (Bishara, 2000 )
1} Penyehab tidak langsung susunan gigi menjadi tidak beraturan
aj Faktor genefik.
Contohnva orang tua denpgan kelainan skelatal (ulang rabang)
dengnn rahang hawah lebih magoe ke depan di banding rahang
mas kemungkinan akon mempunya amak dengan kondia
rahang yeng scrupa.
bl Faktor kongenital
Misalnya menghonsumsd  obai-obaan  pada ssar hamil,
riendenta anmapenyakl Brentu dan Kurang g,
¢l Gangguan keseimbengan kelenjar endokrin




Kelenjar endokrin berfungsi menghasilkan bormon dalam
tubuh  wmnk mengater perfumbahan dan perkembangan.
Termasuk ini  adalah  kelenjar  pilumary, thyroid das
parathyroid.

d Penyakit thalascnin
Anak  dengan  penyakit  thalusemio  mengalami  hambatan
wmbuh kembasg Nsik (berat dan tingg badan kurang) sera
hambatan perumbuhan tulang penyangga gip. Rakang bawah
penckek sehingpa muka hagian atas wmpak majo, Perismbaban
vertikal juga ergangou sehmgga tampak divergen, muka lehib
cembung. Wah tidak proporsional, pipi lebih tinggi, jarok
kedua mata lebah lebar,

2 Penyebab langsung susumen gigh men judi tidak bermiumnm vaitu:

a) Gigi swsu yvang tanggal sebelum waklunys
Pergeserun gigi di sebelahnya menyebabkan penyempiton
roang pada lengkung gig. Akibanya. gigi permanen tidik
memperokeh mang cukup dan akan tumbuh dengan susunan
gigi benejal,

by Gigi vang tidak tumbuh/tidak ada,
Lemghung gigh dan ronggs muloliys tendspat rumgan konong
sehingga iampak cclah amara gigi (dizseema).

el Gigi vang berlebih
Gigi berlebih terscbut timbul dulam lengkung gigi. akan
menyehabkan gigi berejal icrowding),

dy Tanggalnya gigi tetap
Gigi permanen yong tonggal dengan cepot don tdok digonti
segerm dengin protess akon menyebabkan gigi lainnya mengis
ruangan kosong bekas gigi ving gl di,

el Gigl susu tidak tanggal
Waloupun gigi tetap penggantinya telah tumbuh (persisten).
gigi tetap muncul diluar lenghung rahang dan ampak berjejal.




i Bertuk gigi tetap tidak sornsl,
Misalnya ada gigi permanen yang makmsdontia ada jupa yang
mikrodontia atau bisa sag jika ukuran gigl besar dan rabhang
kecil, hingga gigi berjejal,

£} Kchinssam-kehinsaan buruk, nntara lnin:
Becrmapas bewal mslal. menglusap ja. proses ponclanan yang saksh,
mimum swsu dengan bodod dot menpelang tidor, menggigit pensil atan
membuka jepit rambut dengan gigi. meletakkan lidah di amtara gig
raheg stas dan gigi mhang hawash dil.




BAR 111
METODE PENELITIAN
A. Joenis Penelifian

Jenis penclition yoang digunakan adalah kuantitatifl yaitu suatu
perclition metode-metode wmuk menguji on-teod ensmiu dengan cara
menellth hubungan antar variabel. YVariabel-vanabel ini divkur schingga
daty vang terdire dari angks-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-
piceedur sEatstk,

E. Tempat dan wakiu penelitian

I. Lokasi penelitian ini dilakukan & Poli Klinik Gigi Puskesmas Teppo

Kecamatan Patampanea Kabupaten Pivrang.

3% ]

Woakin penelitian dinwilai pads moggal 29 Junoar - 12 Februar falwun
2024.

C. Populasi dan 3ampel Penelitian

1. Papulasi
Populasi dalam penclitian ini yaitn gemus pasien anak vang
mezlakukan pencabutnn dine gigi sulung di Poli Klinik Gigi Puskesmins
Teppo, Kecamatan Patampanoa, Kabupaten Pinmng.
2. Sampe
Teknik pengambilan sampel vang digurakan pada penelitian in
g:dah peknik sampel enoh, vaike semss pasion anak vang benesia 612
tahun yang melakukan pencabutan dind gigi salung di Poli Klimk Gig
Poskesmas Teppo, Kecamatan Patampanoa, Babopaten Pinrang.




. Kerangka Konsep

Pencabutan Gigl 2 Gigi Berpejal
Sulung 3ecara [hm ferenwdime)

AEE i EAAErET R P A EE AR

#
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= Kehssann
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: ¢ [Keluminsn
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Hetcmngan:

= Direliti
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E. Yariabd Penclitian

1. Vinabel Independen : Pencabulan dim gige sulung,
2. Wnnahel nrrrn.h'n H ':igih*ljrjil feranvaline )

F. Metode Pengambilan Data

1. Dol primer
Pemgumpulan data vang digamaken dalam penelitian ini adalah dengan
(b S AR E] I:u‘.p.l.l‘l_g anak yanmg elah nsciakukan |'lt|'||,':|.!1-1.|l;.'|:'| socira dine

pada @ahen sebelumnya,

[ B]

[xita sekumader
Data vang diambal dari data vang ada di poli klinik gigi pusbesmas
leppo ki amickLzai palampant kuhu]:la'lcl:l pUining Secany '|'.|n|.1p1.'rr.=::l.r:'1:||

khusas annk yasg meagalami pencabutan dind gigl salung.




. Definisi Operasional

[ 2]

Pencabutan gigi sulung adalah pencabutan vang dilabukan pada gigi
sulung vang disebabkan oleh sisi yang sangal goyvang stau gigs
penggantaya toloh mmbuah,

Maboklus: atau gigitan tidak mormal adalsh swatu kewdaan dimana
terjacdi  ketidak tematuran gigl dadam bengkumg rmhang. Schingga
berkontaknyiv g stz dan bawah Llidok normal,

. Pencabutan ¢bnt gigl ailong adalsh suatu keadsan dimsma gigh sulung

seomng  arak  ferpaksa  dieabutl karena  cdhapat o mensak  geringas
sekiarnya atau etidaktahuan dan osng ea meneka,

Gl berpejal foroweing ) mioloh kondis dinuno susunan gige tedak rapi
atau Bertumpuk karena tdak berada dilengkung gigi yang normal.

H. Eriks Penelition

. Anonarmnily [Lanpa nami)

Masalah ctika keperawatian merupakan masalah vang memberikan
jarminan ckalam penggonicn suhjek peneliian dengan cora ndak
memtberikan ann  mescasiumkan nama  esponden  pada  lembar
pengumpulan dats atao hasil penelitian yang akon disajikan,

. Confidentindity {aspek kerahasiaag)

Duin  yang diperoleh  dar responden akan dijsdikan  jaminom
kKerahasinannya, b pengganaon  dida  fersebul  hanva  unbuk
kepentingan penelit: saja.

I. Presedor Penclitinn

I.

Mencatat reliam medik pasien

2. Melibot rekam medik aton meliba pesien secars lingsung

3

Mencatal aca lid.;ll:n:,'a FiFi bw__rq.ﬂ ll'l’l’ﬂl.'nﬁil_i.'i

4. Menganalisis data yang diperoleh (univoriste dian hiviriaee)




J. Instrumen Penelitian, akt dan bahan penelitian

| 1T L T
a. Cheklist odomogram
k. Statas rckam medik pasien anok di poli Klink gign Puskesmas
Teppe, Kecamatan Patampanua, Kabopaten Pinmng,

2. Alat
a. Kacs mulu
h. Sonde
c. Ekscavator
d. Pinset
e, Micrbeken
3. Baham
a, Abcohil
b, Toswe
e, Masker

. Handschoen
2. ATK {alattolis kantor)

K. Pengolaban dan Penyajion Dists

1. Pengolahan data
Semua data dan kamo statas pasien yvang telah dikumpalian diclah
secara kompulensasi

2. Penyajian data

[hita |Ii'..'1_-il'..'|n glalam hentuk take] distrabiesa
L. Analisa Daia

Amalisis datn vang digunakan delem penclitian ind vaitu onalisis
umvariaie vang beriujean  menjelaskan Lﬁmu_-nhlil-. dart  vanabe
penclition dan juga analizis bivariote demgan wji T yang berfujuan untuk
mengu suatue hubungan antars varabel tersebal,

ki




M. Hiptesis

Adapun Hipotesis yvang digunakan dalam penelition i adalak
hipatesis asoastif yang meripakan dugaan techadap hubungan antara dua

war abel

Ho = tidak ada hubsingan aintars pencabuton ding gigh sulumg dengan gigi
berjejal.

H: = ada hobungan antara pencabutan dinmi gigi sulung dengan gig
h:l']:l.‘_|:||

i)




HASIL AN PEMEBAHASAN

A. Hasil Penclitian

BAB IV

Dan hosil penclition yveng telah di lakokon di Ehi:h:‘nﬂﬁ Teppa
pada tehun 2024 deagon jumlah sampel sebanyak 30 karty stotus anok
yang telah melakukan pencabutan dinl gig sulemg, maka diperoleh data

sehagal benkut:
Tabel 4.1 Distribosi sampel penclitian berdasarkan  jenis
kelamin
Jenis Kelamin I N L
Laki-Laki I 15 50.0%
Perempiin | 15 S0.40%
Tatal | | {15

Berdwarkan whel 4.1 diketabui sehanyak 3 onak yvong dijadikon

sebagal sampel. yang terdin das loki-laki sebanyvak 15 omag (500%) dan

percmpuan schanvak 15 orang (50,05,

Tabel 4.2 Distribusi sampel penelitian berdasarkan pengelompokan

umir

Usisa i N %
6 | 9 H0.0%
7 | 10 3%
& | 2 f.7%
g9 I & 6. 7%
10 l | 13%

Total | i 100




Pada tabe! 4.2 meaunjiskkan bahwa dar 30 sampel anak yvang telab
melakukan pencabatan dind gigi sulung pada wsia & tshun schanyak 9
orang (300%). usia T ahun sebanvak 10 crang (333%). usia B tahus
sebhanyak 2 orang (6,7%), uzia 9 tmhun schbanyak # creng (26,7% ), dan usia
10} tahun schanyak | orang (3,3%),

Tabel 4.3 [Hstribusi sampel penelitan berdasarkan  mda
tidaknyn crowding

Crowiling | N %
Ada | 27 041 {145
Tidak ! 3 100%
Total ) 1, 0%

Pada rabel 4.3 dapan diketabu dan hasal ohservas padi 30 samped
anak vang telah melakukan pencabutan ding gigl salung serdapat anak vang
memiliki gigi berjejal (crowding) sebanyvak 27 orang (900%) dan yang
tidak memiliki giza berpajal (erowding b sebanyak 3 orang (1009% )

Talwel 4.4 Distribusi sampel penelition bordasarkan  posisi
crowidllng

Poisi N %
Nermal 3 10.0V%
AonileErvor I 6335
Posterior | B 26.7%
Total 30 100,0%

Pada nabel 4.4 dapat diketahai dari 30 sampel anak werdapat 3 orang
(1005} posisi migl vang noemal, 19 omng (63 3%) dengan posici gigi
berpejal (crwding) pada bagian sileror, dan § orang (26.7%) deagan
posisl gigh berjejal dcrowding ) pada bagian posterio.




Tabel 4.5 Tabubasi silang jenis kelamin dengan crowding

| Jemis Crowding .
Kelamin Adla Tidak Total
N N ' %
Laki-Laki 15 i %
| Percmpuan 12 3 RS

Berdwarkan whel 4.5 di atas diperoleh sampel lokilaki sehonvak
15 ormng dengan peenase vang paling tinggi voam 0% vang memaliki
gig berjejul (crowding), sedangkan sampel perempuan sebanyak 12 oreng
(B00% ) yang memilike g begejal (crowding) dun terdapat 3 anak voang

tidak memiliki crowding.

Tabsel 4.6 Tabrukind silag usia dengan crowding

Crowding
Usiat Ada Tidak Total
3 N . “
3 ] 0 105
7 10 0 100%
b 1 I a2
Y T 1 BT A%
10 i 1 i

Berdisarkan tabel 4.6 diperoleh sampel yang berusia 6 tabun
sehanyak 9 orang (100 ) vang memiliki gigi bergejal {aowding ), wsia 7
tabvun sebanyak 10 orang (30%) vang memiliki gigh berjejal {erowding),
usda B tahun scbhanyak | orang (530%) yang memiliki gigh berjeja
{erowding) dan | orang tidek memiliki gigi berjejal (crowding), wsia 9
tahun s=banyak 7 orang (87.5% ) dan | omng tidzk memiliki giei berpesal.




wsia 00 fshun terdapat | orang (0% vamp tidak memiliki gigi benegal

{erowiling).

Pada uji Chi Square, pengambilan kepunisan yang digunakas
uuk  menguji  hebungan adalah  berdasarkan  nilai  signifikans
{Asymptotic Significance), yaitu ;

I. Jika pilai Asymp. Siz. (2-5ides) < 003, maka HOb ditolak dan Ha

diterima.

2 lika milai Asveep. Sig. (2-Sidesy = 005, maka HO diserima don Ha
ditoluk

Tahel 4.7 UjChl Sapasre Jenis Kilamin Dempan Crowiding

Value Df | Asvmp. Sig
(2-Sides)
Person Chi-Sguare 3233 I A5
N of Valid Cases k1]

Pala tabel 47 menunjukkan upi chy square daci jeis kelamin
dengan gigl berpejal (erowding) dengan nilai Acym Sig (2-Sided) pada uj
Pearson Chi-Squane r 068, Sehingga didopatkon P Yalue Tea
Signifikan yaitu ﬂ,ﬂ-#:,aﬂ - Makia disimpulkan bahwa HO ditolak dan
Ha diterima, hal ind dapat menungukkan bahwa terdapet hulugan vang
signifikan antara pencabutan dind gigi sulung terhadap jenis kelamin
dengan gigi berpajal {crowdingh.

Tabed 4.5 Lji Chi 3guare Lsia dengan Crowiding

Value L} Asvmp. Sig
(2-Kides)
-Férunnfm-ﬁqluﬂ | 14,712 4 | DS
N of Valid Cases | 3




Pada tabel A8 diketahui  wji chi square dari wsia dengan gigi
berjejal {erowding ) dengan nilai Asym Sig (2-Sided) pada wji Pearson Chi
Sijanne ﬁ»ﬁu 0005, Schingga didopatkoen P YValee Test Signfikan yoita
0005 < 5, Maka disimpulkan bahwa 0 ditedak dan Fla diterima, hal
ini dapat menunpukkan bahwa terdapat hubungan veng signifikan antams
pencabutan dinn gigi sulung terboadap usia dengan gigi berpejal (crowdimg ).

. Pemhahzsan

Rerdasarkan hasil penelitian yang didopatkan dari 30 sampel
perelition pods tnbulasi silang amars penis kelamin dengan crowding,
didapatkon 15 snak laki-laki [ M%) memiliki geigi berjejol sedangkon
terdapat 12 anak perempuar (BIME) yang memiliki l:ir..i hi:rlp:lp] whihat
percabtan dini g]gid,ulung- Hesil penclitian menunjukkan  terdapa
perbedlann preserlme gig berpzjal antara anak laki-laki dan perempuan.
Hal ini sejalan denpan penelitian vang dilakukan olch Mohit Bapsal, okk
(X8 vang mengatakan bahwa anak laki-laki memiliki presemtase paling
tingg mengalami pencabutan dini gigi sulung dikarenakan berbagai alasan
termasuk kones gigi, trouma. redensi berlebihan don foktor lain seper
alasan ekomxmi dan peiminmean orang fea

Drari hasil wji chi=square yung Elakukan uniuk mengetale adanya
hubungan yang signifikan antara pencabutan dink gigi sulung dengan
teradimya crowvding erhadap jemis Kelaman, didapaikan mika P Valoe Tes
Signifikan yaine D045 < 0005, Dengan demkian dapat dikaakan hahwa
terdupat hubumgan antar [lenl,:uhul:.bdlni gigi sulung dengan mig berjejal
(eroweling) terdahas penis kelamin. Hal ind sesund demgan penclitian vong
dilakukan olch Rosiban dkk (201%) yang mengatakan bahwa gigi berjejal
lehaifa m‘inh lerpadi pada ansk  laki-dakl dibandingkan  pada anak
perempuen. Gigi begejal pada anak laki-kaki maswpun perempuan dapat
disebabkan |'i.H.I'E akinya perbadaan ukuran lebar gigl dan ukurm mbing
selain ity gigi berjejal juga dapat dischabkan olch fakior lingkungan




seperti pencabulzn gigh subung secama dhi.é‘-cngn:h:i'l- diama pencEbuias
dini gigi sulung adalah trawma dan Earies. Menarmt penelitian Beldiman
{3022y, 504 tindakan ckstraksi gigi soleng dini diakibatkan oleh karies
gigi sulung, Ekstraksi gigi sulung sebelum wakiunmyn dapat menyebabkon
Eigh permanen yang crupsi akan berjjal,

Bendmarkin  hesil penelitian vang  Jidopuikan dan 30 sumpel
penelitin pada tabolasi lang antans usin dengan gigl berjejal (erowding,
diclapatkan anak usia b (ahun schanvak Y omng dengan preseatase (100%)
yang memiliki gigi berejal (crowding), usia 7 whun sehanyak 10 orang
(I00% ) yang memiliks gz berpejal (cronding ), usia 8 tahun sebanyak 1
orang (50%) yang memiliki gigi berjegl (crowding) dan | orang (3.3%)
tidak memaliki gigi berjejal (crowding), wsia 9 twhon sebanyvak 7 orang
(875%) dan 1 crung (0% ok memiliki gigi begejoal, usio [0 talun
terdupat | orang vang tidok memilikd gipl berjejal (crowding). Hasil
perelition menunjukkan bahwa terdapat % anak yang berusn & tahun din
10 wpak berusia 7 tahen memilikl presenlase yang sama Bogginya yaila
1% vamg memiliki gy berjepal (crowdingl akibal pencabatan dini gigs
sulung dengan presentase paling tinggi dan wsia lannya. Penclitian vang
dilakuknn olch Covolennti AL, dikk (2021) menyatakan bohwa dimana
anak-amak pada wia ini cendenmg kebib energik dan cendenang melakukan
aktivitas luar ruangan yang gial schingga dapar menyebabkan rouma dan
mengalami pencabutan dim gzl sulung vang akan mengakibalkan gig
berjejal.

Pari hasil uji chi-squene yang dilakokan unfuk mengetahui adanya
hubungon signifikan antara pencabetan dini gigi sulung dengan terjedinya
gig bergejal ierowding) terhedap wsia didapatkan P Value Test Signfikon
yaig 0005 < 005, Dengan demikion dopat dikatekan bahwa tendipad
hubungan antorz pencabutan ding gigi sulung  dengan gigi | berjejal
(erowehing b terhadap wsia, Hasil i sejadan dengan penelitan vang telak
dilakukin sebelumnya oleh Saptiwa, dkk (2009 vang menunjukkian bahwa
kasus gizi berjejal woruk sera belompok amur acalah 9% dan vidak ada




perbaikan dan wsfa Gni sampa dewasa, Masalah vang dapat enadi jika
gigi berjejal tidak  dilakokan perawatan yaito dapat menghasilkas
kebemihan gigi yamg buruk dikasenakon semakin ssalinya mengakses
sefuruh drea gigi akon menyebabkon penumpukan plak bakteri yang pada
gilimnnva meningkntknn kemamgkinan derjoddinya gigl berlubang  don
karung gigi, selain o delom kasis gigi berjejal vang parah dimana
kebersihan gig sulit dilakukan maka dapat menderita mding pusi dan
peryakit periodontal lzinnva, Selam i gige benjejal jika dibiarkan saga
akan memvebabkan masalah okluss yang lebh senus, Perawatan gig
berpejal pada anak-anak dapar dilakukan pada kinjungas periama kedobder
gig dinnjurkan sepk wsia enam tahun, untuk memantos perkembangan
iz dan wlong rehang. Jika dokier onhodost mendescksi adanva masalak
sebelum semwa gigh penminen emipsi, sepenti nibang yang terlale sempin,
dokter ortodonti akan merckomendasikon untok  memuolad | peravwntan
ortodontis inbersepiifl omtuk anak-onok, Orodontik isterseptil merapakon
Jeris orsdontik vang diperontukkan bag anak vang belum memiliki
seluruh gigi permomennya, Ini mengintervensi perkembangan tulang
rahang atas, dan dolam hal im0 mengatost kurangnya ruang sejak usia dini,

dengan menggunakan perangkal erieniu,




BAR W

KESVPULAN AN SARAN

A. Keimpulan
Berdosarkon penelitian vang welah dilakukon di Puskesmas Teppo,

Eecamatan Patwnpanua. Kb, Pinrong mt.-ngn:a.i hubusgan pencabutan
dini gigi sulung dengan gigi berjejal (crwoding ) dapan disimpulican babwa:

|. Terdapat hubungan astara pencabutan dini gigi aulusg terhadap jenis
kelamin dengon  gzigi berjejal ua:miing:. Hasil  pemsclitian  ind
mciinjukkan perboduan prescitase gigh berjejul antun anuk laki-laki
lebih tinggi dibtanding anak perempuan dimana hal it dapat terjadi
akibar anpk  laki-laki cenderung melokukon aklivites yvang dapal
mepgakibatkan gigi trauma. seperli seperti jMub swit bermain,
kecelakann pada saal menpendarai sepeda. cedera saat, olahraga,
insiden kekerasan yong dapal mengakibaikan pencabutan dime gig
sulung sehingga terjudi gigi berpejal (orowding)

2. Terdapot hubungan antara pencabutan dini gigi sulung erhadap usia
dengan gigh beegejal {ferowding). Dard hasil penelidan didapatien anak
dengan wsia 6 dan 7 tmwbun memiliki presentase paling tinpgi yaity
IMFE  yvang mengalamn  pencabuton dink gigi sulung  sehingga
meegakibatkan gigi berejal dan usea anak lainnya. Hal ind dischabkan
karena peads usin imi amak-anak belum memiliki pengetahusn secam
mscEyulorah mengenai keschatan gigi don mualut, antara kain seperti
cara unuk memwat gigl don mulyt dengon baik can benur agar
terhindar dari gigi berlubang . Dimans yang tclah kita ket belwa
gigi berubang merupekar salah au Gkior wojadingg pencaburan din
grpi suluag vang dapal menvebabkan gign bergjal (coowiling) peda
anak,




. Saran

. Kamera dampak borok dari kehilangan gigi cubung cecara dini. maka
perlu  meningkatkan kesadaran kesebatan gig dan mulm| maka
puskesmos  dopat  bekera sama deagan pihak  sekeloh  deagos
meegadakan progmm keschatan gigi di sekolah untuk memberikan
informasi kepada anak-anak dan ommg fua mercka tentang dampak
buruk yang discbabkan oleh tmggalnyva gigr silung secara dini. Anak-
anak dan orang tua mencka bams belajar lentang pentingnya gig

i-.|t|||n3 agar merekn memerhnlikan p*l;-ﬂ:nr'r.:mn:,':l
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